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Abstract

This classroom action research aines to: Lo find out the application of the discovery learning model with
a scientific approach in learning science for class IX 1 students of SMP Negeri 2 Mataram in the odd
semester of the 2022/ 2023 academic year. To find out the increase in creativity and science learning
outcomes through the application of the discovery learning model learning with a scientific approach for
class IX 1 students of SMP Negeri 2 Mataran: in the odd semester of the 2022/ 2023 academic year.
The research was carried ont in two cycles where each cycle consisted of planning, action, observation,
and reflection. The results of the descriptive analysis after the application of the discovery learning model
with the scientific approach indicated that there was an increase in the value of science process skills
that: Student activity in science learning with the Discovery Learning learning model with the Scientific
Approach in cycle I was 70.24% (good enough category), then excperienced increase in cycle 11 of 95.23%
(very good category). Student learning outcomes in the initial conditions obtained an average of 80.26
or 64.10% classical completeness, to 84.33 or §2.05% classical completeness in cycle I, increasing to
an average of 93.26 or 100% in cycle 11. Based on these conclusions, the hypothesis that has been
determined can be accepted, namely by applying the Discovery 1earning learning model with a Scientific
Approach can improve process skills and science learning ontcomes for Class IX.1 SMP Negeri 2
Mataram Odd Semester 2022/ 2023 Academic Year.

Keywords: Discovery Learning, Scientific Approach, Process Skills, and Science Learning Outcomes

Abstrak: Penelitian tindakan kelas ini bertujuan: Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran
discovery learning dengan scientific approach dalam pembelajaran IPA siswa kelas IX.I SMP Negeri
2 Mataram semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023. Untuk mengetahui peningkatan kreativitas dan
hasil belajar IPA melalui penerapan model pembelajaran discovery learning dengan scientific
approach siswa kelas IX.I SMP Negeri 2 Mataram semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023.
Penelitian terlaksana dalam dua siklus dimana masing-masing siklus terdiri atas perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil analisis deskriptif setelah penerapan model pembelajaran
discovery learning dengan scientific approach ditunjukkan adanya peningkatan nilai keterampilan
proses sains bahwa: Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA dengan model pembelajaran Discovery
Learning dengan Scientific Approach pada siklus I sebesar 70,24% (kategori cukup baik), selanjutnya
mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 95,23% (kategori baik sekali). Hasil belajar siswa
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kondisi awal diperoleh rata-rata 80,26 atau ketuntasan klasikal 64,10%, menjadi 84,33 atau ketuntasan
klasikal 82,05% pada siklus I, meningkat menjadi rata-rata 93,26 atau 100% pada siklus II.
Berdasarkan simpulan tersebut, maka hipotesis yang telah ditetapkan dapat diterima kebenarannya
yaitu dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning dengan Scientific Approach dapat
meningkatkan keterampilan proses dan hasil belajar IPA siswa Kelas IX.I SMP Negeri 2 Mataram
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023.

Kata Kunci: Discovery Learning, Scientific Approach, Keterampilan Proses, dan Hasil Belajar IPA

PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 yang diimplementasikan di Indonesia telah mendukung penguasaan
pengetahuan dalam kerangka pembelajaran abad 21. Standar proses pendidikan yang tertuang
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 65 Tahun
2013 dijelaskan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan harus mengarahkan pada
pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara holistik (Permendikbud,

2013).

Proses pembelajaran dalam kurikulum 2013 diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Penyusunan
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, serta penilaian proses
pembelajaran dengan strategi yang benar harus dipersiapkan dengan cermat agar dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian standar kompetensi lulusan. Standar
kompetensi lulusan adalah kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Seluruh ilmu yang dipelajari dalam tiap satuan
pendidikan harus mampu memenuhi standar kompetensi lulusan yang diamanatkan oleh

pemerintah.

Pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 mengamanatkan penggunaan pendekatan
ilmiah. Pendekatan ilmiah (scentific approach) adalah pendekatan yang menonjolkan dimensi
pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan mengenai suatu kebenaran.
Pendekatan ini memberi kesempatan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
melakukan observasi, bertanya, menalar, dan mengkomunikasikan pengetahuan yang
diperoleh dari proses pembelajaran. Melalui tahapan-tahapan dalam pembelajaran yang

berpendekatan scientific, siswa dibimbing secara bertahap untuk mengorganisasikan dan
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melakukan penelitian. Proses pembelajaran dengan scientific approach meliputi ranah
kognitif, psikomotorik, dan afektif sehingga dapat membentuk siswa yang produktif, kreatif,
inovatif, dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang

terintegrasi.

Dalam Pedoman Pengembangan Kurikulum 2013 disebutkan bahwa pembelajaran
IPA di tingkat SMP dilaksanakan dengan berbasis keterpaduan. Pembelajaran IPA di SMP
dikembangkan sebagai mata pelajaran zntegrative science bukan sebagai pendidikan disiplin ilmu.
Keduanya sebagai pendidikan berorientasi aplikatif, pengembangan kemampuan berpikir,
kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan pembangunan sikap peduli dan bertanggung jawab
terthadap lingkungan alam dan sosial. Infegrative science mempunyai makna memadukan
berbagai aspek yaitu domain sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Secara substansi, IPA
dapat digunakan sebagai foo/s atau alat untuk mengembangkan domain sikap, pengetahan
dan keterampilan. Guru IPA juga harus mempunyai kemampuan interdisipliner IPA
ditunjukkan dalam keilmuan (pengetahuan) IPA dan juga hubungannya dengan lingkungan,
teknologi dan bidang lainnya. Susilowati, 2014: 1) merekomendasikan agar guru-guru IPA
sekolah Dasar dan Menengah harus memiliki kemampuan znterdisipliner IPA. Hal ini yang
mendasari perlunya guru IPA memiliki kompetensi dalam membelajarkan IPA secara
terpadu (terintegrasi), meliputi integrasi dalam bidang IPA, integrasi dengan bidang lain dan

integrasi dengan pencapaian sikap, proses ilmiah dan keterampilan.

Hakikat IPA yang cukup penting adalah dimensi proses ilmiah (metode ilmiah).
Intinya bahwa siswa dalam belajar IPA bukan belajar hafalan konsep tetapi belajar
menemukan melalui proses sains. Dengan melakukan hands on activity dan minds on activity
berbasis proses sains, siswa dapat memahami, mengalami dan menemukan jawaban dari
persoalan dari yang mereka temukan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini diperlukan untuk
meningkatkan literasi sains atau melek sains terhadap berbagai persoalan, gejala dan
fenomena sains serta aplikasinya dalam teknologi dan masyarakat. Hal ini sesuai bahwa
dalam kurikulum 2013, pembelajaran IPA dikembangkan dengan berbasis scentific yang
lebih menekankan aspek proses ilmiah. Hal ini tentunya menuntut kemampuan guru untuk

membelajarkan IPA berbasis sczentific.

Kegiatan belajar mengajar Ilmu Pengetahuan Alam dapat memperoleh hasil yang
maksimal, tatkala turut melibatkan peran aktif siswa dalam memahami konsep dan

materi yang diajarkan. Oleh karena itu, sepatutnya dalam proses pembelajarannya
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membutuhkan suatu pendekatan atau metode penyampaian yang menarik dan variatif.
Guru memiliki peran penting dalam menggunakan berbagai pendekatan dan metode yang
efektif, agar setiap materi yang disampaikannya mudah dipahami dan dimengerti siswa

dengan baik dan relevan.

Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wadah bagi siswa untuk mempelajari diri
sendiri dana lam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Pada proses pembelajaranya akan memberikan pengalaman secara
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar
secara ilmiah. IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan

manusia melalui pemecahan masalah-masalah.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, terlihat bahwa pembelajaran IPA di SMP
Negeri 2 Mataram sudah cukup baik, yakni guru sudah mengaitkan materi dengan hal-hal
yang dialami dan mudah ditemukan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Sistem pembelajaran
yang dilakukan guru membuat hasil belajar kognitif siswa cukup tinggi, terlihat dari rata-rata
nilai siswa kelas XI pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023. Jika dilihat dati daftar nilai
yang dihasilkan diketahui bahwa nilai 80 (KKM = 80) berjumlah 25 orang siswa atau
ketuntasan klasikal 64,10% dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 14 orang siswa atau

35,90% dengan nilai rata-rata sebesar 80,26 dan belum mencapai ketuntasan secara klasikal.

Beberapa permasalahan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran
belum melibatkan siswa secara aktif melalui kegiatan ilmiah untuk mengerjakan
dan menyelesaikan suatu proyek tertentu serta kurang memberdayakan
keterampilan proses sains siswa, kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan
berpikir kritis secara optimal. Dari permasalahan tersebut perlu diadakan
perbaikan dalam kegiatan pembelajaran, yakni dengan melibatkan siswa berperan
aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini tidak hanya dapat meningkatkan aktivitas
siswa untuk belajar secara langsung juga akan memudahkan siswa memahami
materi yang dipelajari dan akan meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu perlu

diterapkan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar.

Keterampilan proses sains dalam bidang IPA memberi dampak yang sangat positif
dalam pemahaman sebuah konsep pembelajaran (Setyawati, 2014; Varadella, 2017; Annisa,
2017) karena keterampilan proses sains melibatkan proses pembelajaran secara bertahap dan

melakukan eksperimen atau percobaan, sehingga siswa mudah untuk memahami suatu materi
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pembelajaran tersebut. Selain itu, keterampilan proses sains yang diterapkan dalam
pembelajaran dengan memberi perluasan dalam dunia pendidikan karena dapat
mengkombinasikan suatu pembelajaran dengan sebuah permainan di dalamnya yang
membuat siswa merasa tidak sedang dalam belajar namun tetap menemukan suatu hal yang

baru sebagai pembelajaran yakni melalui kegiatan eksperimen atau pengalaman langsung

(Erina dan Heru, 2015).

Keterampilan proses sains memiliki beberapa aspek diantaranya adalah mampu
mengamati, mengelompokkan dan mengklasifikasi, menafsirkan, mengajaukan pertanyaan,
merumuskan hipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan
konsep dan mengkomunikasikannya (Tawil dan Liliasari, 2010). Untuk mencapai
keterampilan proses sains yang baik, seperti aspek merumuskan hipotesis tentu dibutuhkan
kemampuan dalam memahami dan memecahkan masalah dari hipotesis tersebut.
Kemampuan pemecahan masalah adalah kecakapan atau potensi yang dimiliki seseorang atau
siswa dalam menyelesaikan permasalahan dan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari

(Gunantra, 2014).

Namun, dalam penerapannya masalah dalam pembelajaran didefinisikan sebagai
kesenjangan yang mengandung makna pelaku (siswa/guru) tidak memiliki kecukupan
pengetahuan untuk memilih strategi atau model yang tepat dalam penyelesaian pembelajaran
(Murwati, 2017). Kemampuan pemecahan masalah juga menjadi salah satu alternatif yang
digunakan dalam dunia pendidikan untuk melihat sejauh mana kemampuan siswa dalam
memahami suatu materi pembelajaran secara konsep dan juga teori (Rahmat, 2014). Selain
itu, kemampuan pemecahan masalah melalui model pembelajaran Open-Ended telah banyak
digunakan dalam pembelajaran, karena hal ini dapat meningkatkan efektivitas belajar siswa

(Setiawan, 2014; Hadi, 2014).

Keefektivitasan pembelajaran menunjukkan seberapa besar kemampuan siswa dalam
berpikir untuk mendapatkan hasil yang baik, untuk itu efektivas pembelajaran dalam
kemampuan pemecahan masalah sangat erat kaitannya dengan kemampuan berpikir kritis.
Berpikir kritis adalah kemampuan menganalisis dan memunculkan wawasan terhadap tiap-
tiap makna dan interpetasi untuk mengembangkan pola penalaran yang kohesif dan logis,
memahami asumsi dan bias yang mendasari tiap-tiap posisi (Tawil dan Liliasari, 2013).
Berpikir kritis berkembang melalui aspek rasa ingin tahu, respek terhadap fakta atau bukti,

kemauan untuk mengubah pandangan, dan kemampuan untuk memecahkan masalah.
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Pendekatan konflik kognitif menjadi salah satu faktor untuk memperluas atau meningkatkan
kemampuan berpikir kritis (Setyowati, 2011) karena konflik kognitif membentuk prilaku
siswa untuk terus mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam menyelesaikan suatu
permsalahan yang ditemukan dalam pembelajaran, terutama pembelajaran dalam Kurikulum

2013.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menerapkan proses pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan saintifik (scientific approach). Pembelajaran pada
Kurikulum 2013 diterapkan dengan empat model pembelajaran yaitu discovery, inquiry, problem
based learning dan project based learning. Penerapan model pembelajaran ini bertujuan agar siswa
dapat belajar secara mandiri sehingga proses pembelajaran yang berjalan sudah tidak lagi
teacher centered. Pembelajaran dengan saintifik (scientific approach) di dalamnya meliputi:
menanya, mencoba, mengolah informasi, menyajikan, menyimpulkan dan
mengkomunikasikan. Tujuan pembelajaran dengan pendekatan saintifik yaitu dapat
mendorong dan menginspirasi siswa berfikir kritis, analitik, mengidentifikasi, memahami,

memecahkan masalah dan mengaplikasi materi pembelajaran.

Salah satu alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan proses
sains, kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis siswa adalah
pembelajaran yang memberikan ruang kepada siswa untuk menemukan konsep sendiri.
Model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah di atas adalah model

Model Discovery Learning dengan Scientific Approach.

Model Discovery learning melalui mengamati, menanya, mencoba, menalar dan
menyaji juga mengiring peserta didik untuk menemukan konsep yang sedang dipelajari
melalui deduksi, diajak untuk mencari tahu bukan diberi tahu. Di samping lebih menekankan
metode eksperimen, namun tidak sekedar pembelajaran praktik melainkan lebih pada
penemuan konsep oleh peserta didik melalui berbagai aktivitas kognitif selama pengamatan
berlangsung. Dua pertiga kemampuan kreativitas seseorang diperoleh dari pendidikan sedang
sisanya berasal dari genetik. Kemampuan kreativitas seseorang diperoleh melalui observing
(mengamati), questioning (menanya), associating (menalar), experimenting (mencoba) dan

networking (membentuk jejaring) merupakan keterampilan kreativitas yang harus dimiliki

(Dyers et all, 2011).

Selanjutnya pada proses pembelajaran karakteristik penguatannya mencakup: a)

menggunakan pendekatan scentific melalui mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
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mengkomunikasikan dengan tetap memperhatikan karakteristik siswa, b) menggunakan ilmu
pengetahuan sebagai penggerak pembelajaran untuk semua mata pelajaran, c¢) menuntun
siswa untuk mencari tahu, bukan diberitahu (discovery learning), dan d) menekankan
kemampuan berbahasa sebagai alat komunikasi, pembawa pengetahuan dan berpikir logis,

sistematis, dan kreatif. (Depdikbud, 2014:13).

Berdasarkan alasan yang muncul di atas maka, perlu adanya inovasi dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa yaitu dengan
memvariasikan model dan metode pembelajaran. Peneliti melakukan penelitian dengan judul:
“Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Melalui Model Discovery Learning Dengan Scientific
Approach Siswa Kelas IX.I SMP Negeri 2 Mataram Semester Ganjil Tahun Pelajaran
2022/2023”

METODE

Penelitian ini penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk mengetahui
peningkatan keterampilan proses sains siswa menggunakan model Discovery Learning siswa
kelas IX.I SMP Negeri 2 Mataram. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IX.I SMP Negeri 2
Mataram Tahun Pelajaran 2022/2023 yang beralamat di Jl. Pejanggik 5 Mataram. N'TB.
Model Discovery Learning dalam pembelajaran IPA digunakan sebagai tindakan penelitian
sebagai solusi dari permasalahan yang ditemukan di kelas IX.I SMP Negeri 2 Mataram.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX.I SMP Negeri 2 Mataram berjumlah 39 siswa.

Prosedur penelitian tindakan kelas dilakukan dalam 2 siklus pembelajaran mengikuti
model spiral yaitu dalam satu siklus meliputi 4 tahapan yaitu: perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi (Kemmis and Mc. Taggart, 2005). Tahap perencanaan pembelajaran
meliputi: penyusunan instrumen pembelajaran dan instrumen penelitian. Teknik
pengumpulan data menggunakan tektik non-tes (observasi, wawancara, dan dokumentasi).
Metode observasi digunakan untuk menjaring data penelitian berupa keterampilan proses
sains siswa data keterampilan proses sains meliputi 3 aspek yaitu: mengamati, menarik
kesimpulan, dan mengkomunikasikan hasil yang diperoleh melalui observasi yang dilakukan
selama pelaksanaan tindakan dengan melakukan check (\/) pada lembar observasi yang
dilengkapi dengan deskriptor dan skor penilaian bersekala 1-4 Metode wawancara
menggunakan pedoman wawancara yang dilaksanakan di setiap akhir pembelajaran untuk

mengetahui respon siswa terhadap penggunaan model DL. Metode dokumentasi yaitu
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dengan cara mengumpulkan dokumen (arsip, gambar, foto, dll.) yang terkait dengan
pelaksanaan penelitian. Instrumen pembelajaran terdiri dari silabus, RPP, LKS, dan materi
ajar. Selanjutnya data dianalisis secara deskriptif. Validitas data yang digunakan adalah metode
triangulasi. Adapun target capaian yang ditetapkan diakhir tindakan dalah terjadinya
peningkatan aspek-aspek keterampilan proses sains yang diukur minimal telah mencapai

minimal lebih sebesar dari 40% (Kale, et al., 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terjadinya peningkatan ketiga aspek keterampilan proses sains (mengamati, menarik
kesimpulan dan mengkomunikasikan hasil kegiatan drkaitan dengan penggunaan model
Discovery Learning dengan Scientific Approach. Sintaks model Discovery Learning dengan Scientific
Approach yang meliputi: orientation, hypothesis generating, hypothesis testing, conclusion,
regulation (Veermans, 2003) sangat mendukung pemberdayaan ketiga aspek keterampilan
proses sains yang diukur. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dewi (2008) yang menyatakan bahwa model Discovery Learning dengan Scientific Approach
terbukti mampu meningkatkan semua keterampilan sains siswa dengan frekuensi yang
berbeda-beda. Hal ini dikarenakan pada metode Discovery Learning dengan Scientific Approach
terdapat tahapan-tahapan yang mendukung aspek keterampilan proses sains. Sintaks sains
otientation siswa diorientasikan melalui sajian gambar dan wacana yang mendorong siswa
mengidentifikasi permasalahan dengan cara mengajiukan pertanyaan-pertanyaan yang
relevan. Selanjutnya siswa didorong untuk mencari jawaban atas pertanyaan yang diajukan
pada sintaks hypothesis generating. Melaui sintaks ini siswa didorong untuk menguji

hipotesinya melalaui percobaan (hypothesis testing).

Namun sebelum melakukan uji hipotesis, siswa diajak untuk merancang percobaan,
Pada tahap ini siswa dieksplor kreativitas dan keberaniannya mengemukakan ide-idenya

untuk menyusun sendiri langkah-langkah kegiatannya.

Berdasarkan hasil percobaan siswadibimbing untuk menarik kesimpulan yang
sesungguhnya merupakan konsep yang berhasil mereka bangun melalui serangkaian
keterampilan proses sains. Model pembelajaran Discovery Learning dengan Scientific Approach
membantu siswa dalam memahami konsep melalui kegiatan ilmiah berupa praktikum yang
dapat mengaktifkan siswa dalam mengkaitkan informasi yang telah dimiliki dengan informasi

yang baru diperoleh. Meski pada awalnya (Siklus I) siswa masih mengalami hambatan dalam
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melaksanakan kegiatan sesuai sintaks model Discovery Learning dengan Scientific Approach,
namun pada siklus IT hambatan tersebut telah dapat diatasi. Hal ini dikarenakan siswa sudah
terbiasa dan mampu melakukan penyesuaian. Hal ini relevan dengan pernyataan (Wernerfelt,
1995) bahwa pada dasarnya siswa akan dapat beradaptasi dengan model pembelajaran

digunakan guru dalam pembelajaran.

Keunggulan model Discovery Learning dengan Scientific Approach dalam meningkatkan
keterampilan proses sains siswa juga didukung oleh berbagai hasil penelitian yang relevan
diantaranya: Lete, dkk (2016) bahwa pembelajaran model Discovery Learning dengan Scientific
Approach mampu untuk meningkatkan kemampuan proses sains siswa kelas IX. Penelitian
Martins & Opyebanji (2000); Bajah & Asim (2002) dan Akinbobola & Afolabi (2010) juga
menunjukkan bahwa model Discovery Learning dengan Scientific Approach terbukti lebih efektif
dari pembelajaran konvensional karena dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa.
Hasil penelitian Suprihatiningrum (2013) terbukti dapat melatihkan keterampilan proses sains

yang memungkinkan siswa memperoleh keberhasilan belajar yang optimal.

Selain itu keterampilan proses sains juga membantu siswa untuk lebih mudah
menguasai dan memahami materi pelajaran karena siswa belajar dengan berbuat (learning by
doing). Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil wawancara terhadap siswa sebagai respon
mereka pada penerapan model pembelajaran DL bahwa siswa merasa tertarik melakukan

pembelajaran karena siswa melakukan praktikum sesuai dengan materi pembelajaran.

Beberapa kendala yang muncul digunakan sebagai dasar pemberian saran untuk
perbaikan penelitian berikutnya. Pemberian saran diharapkan mampu memperbaiki hasil
penelitian tindakan kelas berikutnya sehingga bermanfaat dalam perbaikan kualitas

pembelajaran dan hasil belajar kedepan.

KESIMPULAN

1. Aktivitas guru dalam pembelajaran IPA dengan model pembelajaran Discovery Learning
dengan Scientific Approach pada siklus 1 sebesar 70,45% (kategori cukup baik) dan
mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 96,60% kategori baik sekali.

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA dengan model pembelajaran Discovery Learning
dengan Scientific Approach pada siklus I sebesar 70,24% (kategori cukup baik), selanjutnya

mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 95,23% kategori baik sekali.
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3. Hasil belajar siswa kondisi awal diperoleh rata-rata 80,26 atau ketuntasan klasikal 64,10%,

menjadi 84,33 atau ketuntasan klasikal 82,05% pada siklus I, meningkat menjadi rata-rata

93,26 atau 100% pada siklus II.

Saran

1.

Aktivitas dan kreatifitas siswa perlu ditingkatkan dalam pembelajaran IPA, upaya
peningkatan ini dapat menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dengan
Scientific Approach atau model pembelajaran yang lainya.

Guru hendaknya merancang kegiatan pembelajaran yang menyenangkan, memilih model
yang sesuai dengan materi dan karakteristik siswa agar siswa dapat berlatih belajar secara
mandiri dan menemukan sendiri pengetahuannya. Model yang dapat digunakan salah
satunya adalah model Discovery Learning.

Diharapkan dalam pembelajaran IPA guru lebih memberi kesempatan dan ruang untuk
siswa dalam menyampaikan pendapat atau bertanya sehingga aktivitas dan kreatifitas siswa
lebih berkembang.

Karena kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi guru dan siswa maka diharapkan
kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesinambungan dalam pelajaran IPA maupun mata
pelajaran lain.

Kepada kepala sekolah hendaknya memberi kebijakan tentang perlunya melaksanakan
Penelitan Tindakan Kelas bagi setiap guru agar aktivitas belajar siswa dan guru terus

ditingkatkan, sehingga penelitian tindakan kelas menjadi budaya bagi warga sekolah.
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